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ABSTRAK 

Volute Casing E40 – 33 adalah salah satu dari jenis pompa sentrifugal yang berfungsi untuk 

memindahkan fluida dari satu tempat ke tempat yang lain melalui selubung hisap disatu ujung 

(Suction Flange) dan akan keluar dilubang bagian atas (Discharge Flange). Housing Pump 

merupakan salah satu bagian dari rangkaian pompa sentrifugal yang terletak dibagian terluar 

pompa, didesain berbentuk sebuah diffuser yang mengelilingi impeller pompa berfungsi untuk 

melindungi bagian – bagian pompa didalamnya serta berfungsi untuk menurunkan kecepatan 

aliran fluida yang akan masuk kedalam pompa serta mengonversikan energi kinetik menjadi 

sebuah. Komponen housing pump dibuat dengan proses pengecoran logam dikarenakan kontur 

– kontur yang ada didalamnya tidak memungkinkan untuk dibuat dengan metode lain. Dalam 

pembuatannya, housing pump memerlukan pola untuk proses pengecorannya. Pola yang dibuat 

perlu perancangan dan perencanaan dengan standar yang telah ditentukan. Pola yang telah 

dihasilkan merupakan jenis pola satu belahan yang didukung dengan 2 buah inti untuk 

membentuk kontur didalamnya, dengan kemiringan yang digunakan 1° dan 2°, tambahan 

pengerjaan +3, radius tuang sebesar R3, penyusutan padat 1% (Besi Cor Kelabu), dan dengan 

kelas mutu bahan H2. Baik pola maupun kotak inti housing pump dibuat dengan menggunakan 

tangan serta dibantu dengan mesin – mesin yang ada di lab pola. Proses pembuatan pola dan 

kotak inti Volute Casing Type E40 – 33 melibatkan proses pemeriksaan dimensi dengan 52 

point check pengukuran dengan persentasi OK 79%. Pembuatan pola dan kotak inti Volute 

Casing Type E40 – 33 diestimasikan memakan biaya sebesar Rp. 5.033.488, sementara itu biaya 

aktual yang pembuatan pola dan kotak inti Volute Casing Type E40 – 33 sebesar Rp. 5.618.926 

dengan selisih biaya Rp. 374.063. Dalam pembuatan pola dan kotak inti, penting untuk 

diperhatikan dalam pengendalian kualitas dan memantau proses pembuatan guna menghindari 

variasi kesalahan yang mungkin terjadi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pompa sentrifugal merupakan salah satu jenis pompa air yang digunakan untuk 

memindahkan fluida dari satu tempat ke tempat yang lain dengan memanfaatkan gaya 

sentrifugal dalam penggunaannya. Pompa air yang memanfaatkan gaya sentrifugal dalam 

pengoperasiannya banyak digunakan diberbagai macam industri, seperti industri kimia, 

pembuatan sistem irigasi, industri kilang minyak, aplikasi penambangan, hingga ke 

industri pertanian / agrikultur.1 

  

(a) (b) 

Gambar 1.1 (a) Bagian – Bagian Pompa Sentrifugal2, (b) Model 3D Volute 

Casing Type E40 – 33 

Pada Gambar 1.1 (a) menampilkan tentang bagian – bagian pompa sentrifugal 

secara menyeluruh. Sementara dalam Gambar 1.1 (b) ditampilkan seccara menyeluruh 

terkait bentuk Volute / Housing dari pompa sentrifugal yang akan menjadi topik 

pembahasan dalam karya tulis ini. Volute / Housing Pump berfungsi sebagai pelindung 

elemen – elemen yang berada di dalam housing. Volute Casing pada pompa berfungsi 

untuk menurunkan kecepatan aliran (flow) fluida yang masuk ke dalam pompa menuju 

sisi outlet pompa. 

Dijelaskan dalam General Catalog Pump Products Guide PT. Torishima Guna 

Indonesia tentang spesifiasi tipe – tipe pompa sentrifugal , dituliskan bahwa untuk pompa 

sentrifugal tipe E40 – 33 (CE) memiliki spesifikasi ukuran pompa kisaran antara 200 – 

300 mm, memiliki kapasitas pompa sebesar 2100 m3/h. Selain itu, pompa sentrifugal tipe 

 
1 https://www-jeepumps-com.translate.goog/10-common-industrial-applications-of-centrifugal-

pumps/?_x_tr_sl=auto&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc (diakses pada tanggal 05 Juni 2024) 
2 https://rakhman.net/ilmu-pengetahuan/bagian-pompa-sentrifugal/ (diakses pada tanggal 10 Mei 2024) 

https://www-jeepumps-com.translate.goog/10-common-industrial-applications-of-centrifugal-pumps/?_x_tr_sl=auto&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc
https://www-jeepumps-com.translate.goog/10-common-industrial-applications-of-centrifugal-pumps/?_x_tr_sl=auto&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc
https://rakhman.net/ilmu-pengetahuan/bagian-pompa-sentrifugal/
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CE memiliki jangkauan air yang dapat disemprotkan (Max. Total Heads) sejauh 90 meter. 

Ketika beroperasi, pompa sentrifugal tipe CE mampu menerima tekanan maksimal 1 MPa 

serta mampu beroperasi dalam temperature maksimal 140 oC. Seluruh spesifikasi tersebut 

cocok digunakan untuk diaplikasikan diindustri agrikultur / pertanian, mengingat di 

industri tersebut jenis air yang digunakan yakni air tawar dengan temperature kurang dari 

100 oC serta tidak diperlukan tekanan berlebih terhadap pompa sentrifugal3. 

Volute Casing / Housing Pump harus mampu menahan getaran dalam jumlah tertentu 

yang disebabkan oleh putaran impeller di dalamnya. Selain itu, housing pump harus tahan 

terhadap korosi yang diakibatkan oleh gesekan antara material housing pump dengan fluida 

yang mengalir di dalamnya, khususnya air tawar dalam industri pertanian. Adapula 

beberapa hal yang menjadi tuntutan spesifikasi dalam pembuatan housing pump ini seperti 

harus disesuaikan dengan lingkungan tempat pompa beroperasi.  

Dalam pengaplikasiannya, kerusakan pada pompa merupakan sebuah tantangan 

umum yang dihadapi dalam industri. Beberapa kerusakan yang umum terjadi dalam 

penggunaan pompa sentrifugal yakni aus pada impeller, seal yang berfungsi untuk 

menghindari kebocoran yang sudah aus, korosi pada Casing/housing, motor yang over 

heat, kavitasi, serta penyebab lain yang tidak terduga.4 

Guna dapat menghindari masalah yang dapat terjadi pada pompa sentrifugal 

khususnya yang dapat terjadi pada bagian Casing/housing pompa yakni meghindari 

kavitasi serta getaran yang berlebih pada pompa, bentuk konstruksi coran harus dapat 

menunjang hal tersebut. Untuk mendapatkan konstruksi housing yang baik, diperlukan pula 

pola pengecoran logam yang memiliki bentuk sesuai dengan housing yang akan digunakan. 

Pola pengecoran logam yang dibuat haruslah sesuai dengan standar pembuatan pola. Untuk 

itu, pola pengecoran logam yang dimuat dalam karya tulis ini telah sesuai dengan Standar 

Gambar Perancangan Coran dan Standar Pola POLMAN Bandung. 

 
3 General Catalog Pump Products Guide PT. Torishima Guna Indonesia hal. 8 
4 https://www.winstonengineering.com/id/id/events/97_kerusakan-pada-pompa-tambang.html (diakses pada 

tanggal 10 Mei 2024) 

https://www.winstonengineering.com/id/id/events/97_kerusakan-pada-pompa-tambang.html
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses perancangan pola dan kotak inti Volute Casing Type E40 – 33 

sesuai dengan Standar Gambar Perancangan Coran dan Standar Pola POLMAN 

Bandung. 

2. Bagaimana membuat pola serta kotak inti Volute Casing Type E40 – 33 sesuai 

dengan Standar Gambar Perancangan Coran dan Standar Pola POLMAN Bandung. 

3. Bagaimana menghitung biaya proses pembuatan pola dan kotak inti Volute Casing 

Type E40 – 33. 

1.3 Tujuan 

Berikut merupakan tujuan dari pembuatan karya tulis ini meliputi: 

1. Perancangan pola dan kotak inti Volute Casing Type E40 – 33 sesuai dengan Standar 

Gambar Perancangan Coran dan Standar Pola POLMAN Bandung. 

2. Produk Pola dan Kotak Inti Volute Casing Type E40 – 33 sesuai dengan Standar 

Gambar Perancangan Coran dan Standar Pola POLMAN Bandung. 

3. Penghitungan biaya yang diperlukan untuk membuat Pola dan Kotak Inti Volute 

Casing Type E40 – 33. 

1.4 Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup kegiatan yang akan dibahas dalam karya tulis ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Perancangan Pola dan Kotak Inti Volute Casing Type E40 – 33 sesuai dengan 

Standar Gambar Perancangan Coran dan Standar Pola POLMAN Bandung. 

2. Pembuatan Pola dan Kotak Inti Volute Casing Type E40 – 33 sesuai dengan Standar 

Gambar Perancangan Coran dan Standar Pola POLMAN Bandung. 

3. Penghitungan Biaya Proses Pembuatan Pola dan Kotak Inti Volute Casing Type E40 

– 33. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Berikut merupakan sistematika penulisan yang digunakan dalam karya tulis ini 

adalah sebagai berikut: 

1. BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini mencakup Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan, Ruang Lingkup, dan 

Sistematika Penulisan. 

2. BAB II : LAPORAN PRAKTIKUM 

Bab ini mencakup proses perancangan hingga pembuatan pola dan kotak inti Volute 

Casing Type E40 – 33. 

3. BAB III : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan hasil serta saran dari hasil pembuatan pola dan kotak inti Volute 

Casing Type E40 – 33. 

4. DAFTAR PUSTAKA 

Berisikan mengenai literatur yang digunakan selama penyusunan karya tulis. 

5. LAMPIRAN 

Mencakup data – data pendukung yang telah diperoleh dari proses perancangan 

hingga pada proses pembuatan pola dan kotak inti Volute Casing Type E40 – 33.


